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PENDAHULUAN 
Iklim kebutuhan pasar kerja yang cepat berubah berbanding lurus dengan perubahan kebutuhan 
keterampilan tenaga kerja, hal tersebut berimplikasi pada kebutuhan keterampilan kerja yang harus 
dapat diperbarui sesuai dengan tuntutan kebutuhan pasar kerja (Wibawa, 2005; Bukit, 2014; Zaharim 
et al., 2009). Tingginya usia produktif penduduk Indonesia harus diiringi dengan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, karena Indonesia memiliki angka rasio tenaga kerja terhadap populasi sebesar 
64,17 % dengan tingkat pengangguran 4,18% (ILO, 2017). Angka tersebut terbilang sangat tinggi 
dibandingkan negara Asia tenggara seperti Vietnam, Filipina, Myanmar yang relatif lebih kecil. Hal 
tersebut menjadi tantangan untuk menyiapkan tenaga kerja terampil profesional.   
Pemenuhan kebutuhan industri manufaktur terhadap tenaga kerja terampil harus bisa direspon 
oleh sekolah kejuruan untuk memenuhi pasar kerja yang mengalami perubahan secara dinamis. Hal 
ini, tentunya harus menjadi perhatian dan dipersiapkan dengan merespon pemenuhan tenaga kerja 
dengan menangkap permintaan pasar kerja, bukan lagi mengikuti pasokan agar lulusan bisa terserap 
dengan baik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa calon tenaga kerja bukan hanya dituntut untuk 
memiliki satu keterampilan saja, melainkan kemampuan untuk bertahan, mempertahankan pekerjaan-
nya, dan berprestasi sesuai dengan kebutuhan tempat kerja.  
Abstrak. Penelitian ini dilakukan karena adanya perubahan kebutuhan keterampilan operator mesin yang ber-
ubah dengan cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai atau mengevaluasi kebutuhan employability 
skills yang spesifik untuk operator mesin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksploratif. Desain 
penelitian ini menggunakan kuesioner Online Survey Monkey dalam proses pengumpulan data. Populasi dalam 
penelitian ini adalah industri manufaktur logam dan mesin yang berada di wilayah Provinsi DKI Jakarta, Banten, 
dan Jawa Barat dengan jumlah sampel berjumlah 98 orang. Hasil dari penelitian ini yaitu kebutuhan 
employability skills yang dibutuhkan untuk operator mesin adalah; keterampilan dasar, keterampilan berpikir, 
kualitas pribadi, manajemen sumber daya, keterampilan interpersonal, manajemen informasi, sistem dan 
teknologi.  
Kata Kunci: employability skills, operator mesin, logam dan mesin, industri manufaktur 
 
Abstract. This research was carried out because of change of machine operator skills that change quickly. The 
aim of this research is to assess and evaluate the essential employability skills of machine operator. This 
research method used an exploratory method and the online questionnaire used SurveyMonkey. The population 
of this research is metal and machinery manufacturing industry which in Jakarta, Banten, and West Java, with 
98 people as samples. The result of this research is the employability skills needed machine operator, there are 
basic skills, thinking skills, personal quality, resource management, interpersonal skills, information manage-
ment, systems and technology. 
Keywords: employability skills, machine operator, metal and machinery manufacturing industry 
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Temuan lain membuktikan bahwa operator mesin harus mampu bekerja di lingkungan multikul-
tural keterampilan yang harus dimiliki tenaga kerja untuk mendukung keberlangsungan pekerjaan 
adalah keterampilan mengembangkan ide-ide baru yang bersifat inovatif, kreatif, kemampuan meng-
analisis masalah, dan komunikasi interpersonal dengan teman kolega serta klien (Chenicheri, 2015; 
Wickramasinghe & Perera, 2010; Yang et al., 2015). Faktanya operator cenderung kesulitan dalam 
mengelola waktu, kurang bertanggung jawab dan tidak memiliki sikap positif untuk terus belajar yang 
sangat menghambat proses produksi di perusahaan (Stoner & Milner, 2010).  
Penelitian ini dilakukan untuk menyurvei employability skills esensial yang dibutuhkan oleh 
pekerja operator mesin dengan orientasinya di industri manufaktur logam dan mesin. Sebagai langkah 
instruksional, dengan mengidentifikasi dan memverifikasi dari pihak industri agar menemukan 
indikator employability skills yang dianggap penting dan strategis untuk profil operator mesin agar 
lulusan bisa diserap lebih banyak oleh industri manufaktur logam dan mesin. Berangkat dari penelitian 
sebelumnya, penelitian ini fokus menyurvei employability skills dengan berorientasi pada satu bidang 
pekerjaan yaitu operator mesin. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menilai atau mengevaluasi 
kebutuhan employability skills yang spesifik untuk operator mesin dalam perspektif industri 
manufaktur logam dan mesin. 
METODE  
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian eksploratif. Hal ini dipilih karena akan 
menghasilkan konsep dan gagasan terbaru mengenai topik tertentu (Morissan, 2012). Penelitian ini 
bertujuan mengeksplorasi persepsi pekerja di Industri manufaktur logam dan mesin tentang employ-
ability skills yang dianggap penting dengan kondisi riil yang terjadi di lapangan (Saunders & Zuzel, 
2010). 
Populasi dalam penelitian ini adalah industri manufaktur logam dan mesin yang berada di 
wilayah Provinsi DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. Teknik sampling yang diambil berdasarkan 
kemudahan (convenience) dan ketersediaan yang ada di lapangan (Babbie, 2007). Sampel pada peneli-
tian berjumlah 63 industri yang bergerak di bidang logam dan mesin. Perusahaan meliputi industri 
mesin, mesin perkakas, kereta api, kendaraan bermotor, industri pesawat, industri logam dan produk 
dasar, industri perkapalan, dan mesin & alat pabrik. 
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Instrumen ini diadopsi dari SCANS (The Secretary Commission on Achieving Necessary Skills) 
yang kemudian disesuaikan dengan analisis kebutuhan pekerjaan operator mesin. Jenis pertanyaan 
yang digunakan dalam survei yaitu tentang persepsi keyakinan. Persepsi keyakinan dipilih berdasarkan 
penilaian responden yang mereka anggap paling sesuai mengenai atribut keterampilan employability 
skills untuk operator mesin (Nazir, 2003; Yuliansyah, 2016). Selanjutnya expert judgement dilakukan 
kepada ahli kurikulum dan praktisi di lapangan operator mesin, untuk melihat kesesuaian indikator 
employability skills. Pertanyaan penelitian terdiri dari 42 butir dengan kriteria pengukuran bobot 4 
untuk bobot tertinggi, dan bobot 1 untuk skor terendah. 
Analisis data yang digunakan dalam pengukuran data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan inferensial. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dideskripsikan sebagaimana 
adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi). Selanjutnya 
data dianalisis secara lebih mendalam dan tajam untuk mendapatkan gambaran mengenai fakta yang 
ada untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan (Creswell, 2009). Gambaran alur penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil survey online dilakukan dengan jenis aplikasi survei Monkey disebar pada tanggal 3 
Januari-25 Januari. Survei online terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama berisi pertanyaan terkait 
demografi, bagian kedua pertanyaan tertutup yang berisi 42 butir pertanyaan, dan bagian ketiga berisi 
satu butir angket terbuka. Pada analisis kuantitatif menyajikan data meliputi; profil responden, analisis 
statistik deskriptif, tingkat kepentingan. Pengolahan data yang digunakan menggunakan analisis survei 
Monkey dan program SPSS (Statistical Program for Social Science) 24.0. Temuan penelitian ini 
dipaparkan secara komprehensif sebagai berikut: 
Uji Normalitas dengan Kolmogorv-Smirnov 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel penelitian 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diujikan pada masing-masing butir pertanyaan. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program for Social 
Science) 24.0 dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Pada Tabel 1 menunjukkan dasar pengam-
bilan keputusan yang dipergunakan adalah jika Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka sebarannya dinyata-
kan normal. Data dari uji normalitas menghasilkan angka sebesar 0,200 lebih besar dari angka signify-
kansi 0,05 yang berarti data tersebut berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk masing-masing 
variabel: 
Tabel 1. Uji Normalitas 
Employability Skills Kolmogorov-Smirnov 
Statistic Df Sig. 
.061 98 .200* 
Profil Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan yang diperoleh dari masing-masing pekerja tidak sama antara individu satu dengan 
individu lainnya. Hal tersebut menjadi sebuah variasi tersendiri dengan beragam tingkat pendidikan 
terakhir para pekerja. Pada profil responden ini dibagi menjadi empat level pendidikan mulai dari 
SMA/SMK-D-III-S-1/D-IV-S-2. Pada Tabel 2 distribusi sampel menunjukkan bahwa tingkat pendi-
dikan terakhir pekerja lebih banyak didominasi oleh lulusan SMK/SMA dengan persentase 45.92%. 
Sedangkan kedua terbanyak adalah lulusan pendidikan menengah Diploma/DIII sebesar 29,60%. 
Selanjutnya Sarjana/S-1 sebesar 23,46% dan sisanya 1,02% memiliki gelar S-2. 
Tabel 2. Profil Pendidikan Terakhir 
Profil Karakteristik Persentase 
Pendidikan Terakhir S-2 1,02% 
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Persespi Industri Manufaktur Logam dan Mesin 
Hasil dari temuan employability skills yang dibutuhkan menurut persepsi industri manufaktur 
logam dan mesin yaitu dengan 98 responden, digambarkan taraf kepentingannya tentang pentingnya 
employability skills yang dibutuhkan untuk operator mesin di tempat kerja. Berdasarkan hasil survei 
dari industri manufaktur logam dan mesin dengan mengukur 42 employability skills yang spesifik 
untuk operator mesin, menunjukkan urutan tingkat kepentingan. Tingkat employability skills diurutkan 
dari skor rata-rata tertinggi sampai dengan skor terendah. Tingkat paling tinggi menunjukkan kepen-
tingan yang dianggap industri paling penting. Tabel 4. membuktikan keterampilan membaca SOP 
merupakan keterampilan yang paling penting dengan skor paling tinggi sebesar 95%, lebih lanjut ber-
pikir yaitu “keterampilan melakukan pekerjaan dari waktu yang ditentukan” menempati posisi paling 
bawah, hal tersebut menunjukkan taraf kepentingan sangat rendah dengan persentase sebesar 74%. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Persepsi Tingkat Kepentingan Employability Skills (N=98) 
Employability Skills Percentace 
Membaca Standard Operasional Prosedur (SOP) pada Mesin 95% 
Menggunakan alat pelindung diri (safety shoes, wearpack, dan kacamata) pada saat bekerja 95% 
Bertindak jujur dalam bekerja 94% 
Membaca tata tertib yang berlaku di tempat kerja 94% 
Bertanggung jawab atas kualitas produk sesuai standar 93% 
Membaca gambar teknik mesin 93% 
Disiplin datang tepat waktu  
Membaca hasil pengukuran dari alat ukur mekanik presisi 91% 
Bekerja tim dengan rekan kerja 91% 
Membaca job description 90% 
Menunjukkan etika yang baik dalam bekerja 90% 
Menjaga tingkat kehadiran di perusahaan 90% 
Menginformasikan progress pekerjaan kepada Operator Mesin yang baru masuk pada saat 
pergantian shift 
89% 
Menunjukkan etos kerja yang baik dalam bekerja 89% 
Melaporkan semua kejadian kecelakaan yang terjadi 89% 
Menentukan langkah kerja yang tepat 88% 
Mengidentifikasi potensi bahaya yang terjadi di dalam workshop atau bengkel 88% 
Menjaga kebersihan area kerja workshop atau bengkel 88% 
Mendengarkan instruksi dari Team Leader Operator Mesin 88% 
Membaca tabel kecepatan pada parameter mesin  
Bekerja sesuai target produksi 87% 
Melakukan perawatan pada inventaris tools yang digunakan dalam mesin 86% 
Memilih mesin sesuai speifikasi kebutuhan operasional 86% 
Memilih alat potong sesuai spesifikasi kebutuhan operasional 86% 
Mengidentifikasi trouble shooting pada mesin 85% 
Memahami sistem alur produksi dari raw materials-production process-quality control 85% 
Menulis laporan kerja harian atau opname 84% 
Menyesuaikan perilaku atau cara kerja dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja 84% 
Bekerja sesuai jadwal yang telah direncanakan 84% 
Menyampaikan informasi secara verbal dengan jelas sesuai kebutuhan pekerjaan 84% 
Menerima kritikan dengan baik dari Team Leader 83% 
Membantu rekan kerja yang mendapat kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan 83% 
Mengontrol proses produksi 83% 
Memahami informasi program Numeric Controlled dalam sistem yang akan dijalankan ke 
mesin sesuai dengan prosedur 
83% 
Melaksanakan pengoperasian mesin 83% 
Mengefisiensikan raw material menjadi lebih hemat 82% 
Mengeset program mesin (numerical controlled) NC/ (Computer Numerically Controlled) CNC 81% 
Menghitung parameter proses pemesinan 78% 
Memahami struktur birokrasi organisasi perusahaan 78% 
Bekerja secara mandiri 75% 
Melakukan pekerjaan dengan waktu yang lebih cepat dari yang ditentukan 74% 
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Sebagai seorang operator mesin dituntut selalu memiliki keterampilan komunikasi antarsesama 
pekerja yang lain terutama di tempat kerja (Robles, 2012). Hal tersebut dikarenakan komunikasi meru-
pakan keterampilan dasar yang sangat penting terutama terhadap rekan kerja. Sementara itu, komuni-
kasi terhadap atasan bersifat situasional, karena komunikasi antara atasan dan bawahan tidak terlalu 
intensif dibanding sesama pekerja operator yang lebih condong bersosialisasi terhadap lingkungan 
sekitar. Para atasan menginginkan operator memiliki sifat terbuka terhadap kemampuan diri yang 
dimiliki, sehingga bisa langsung membicarakan dengan atasan. Dengan begitu, atasan dapat dengan 
mudah mengetahui level keterampilan yang dikuasai dan tidak bingung mengajarkan keterampilan 
yang belum dikuasainya. Selain itu, operator mesin harus aktif dalam bekerja dan taat dalam menja-
lankan menjalankan instruksi yang diberikan oleh Team Leader setiap kali diberikan tugas/job. 
Operator mesin harus memiliki prioritas employability skills paling esensial yang dibutuhkan 
seorang operator agar bisa mencapai top karier di tempat kerjanya, yaitu keterampilan kualitas diri 
dengan skor rata-rata paling tinggi. Hal ini dikarenakan kualitas diri harus dimiliki operator mesin 
dengan tanggung jawab terhadap pekerjaan (Nugraha et al., 2020). Lebih lanjut, keterampilan disiplin 
dalam mengelola waktu memberikan dampak situasi positif terhadap pekerjaan yang bisa diselesaikan 
sesuai deadline pekerjaan yang telah di tentukan.  
Temuan menunjukkan tingkat employability skills untuk operator mesin adalah keterampilan 
dasar seperti membaca, mendengarkan dan lainnya. Hal ini beralasan karena keterampilan dasar ada-
lah keterampilan yang mutlak harus dimiliki bagi seorang operator mesin (Nugraha et al., 2019). 
Pekerjaan dasar seperti membaca SOP dalam pekerjaan mesin menjadi tingkat kepentingan paling 
pertama yang harus dikuasai.  
Tingkat kepentingan paling rendah adalah keterampilan inovasi dalam membuat langkah kerja. 
Padahal secara teoritis operator mesin harus mampu menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat dan 
efisien. Hal ini membuktikan bahwa operator mesin lebih nyaman dengan pekerjaan langkah kerja 
yang sifatnya rutinitas sehari hari. Walaupun operator mesin sudah memiliki job description masing-
masing, tetapi untuk bisa meningkatkan kualitas diri dengan baik, perlu secara terus menerus 
mendapat timbal balik yang baik dari rekan kerja atau atasan. Sehingga Operator Mesin bisa dinilai 
mampu mengerjakan tanggung jawab yang diberikan kepada dirinya. Dengan begitu dapat meniti 
mencapai karier yang lebih tinggi pada bidang pekerjaan seorang operator mesin. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, terdapat perbedaan urutan tingkat kepentingan indikator 
keterampilan kerja. Tujuh indikator keterampilan kerja yang berada di atas tingkat kepentingan menu-
rut persepsi operator mesin adalah: (1) keterampilan dasar; (2) keterampilan berpikir; (3) kualitas pri-
badi; (4) manajemen sumber daya; (5) keterampilan interpersonal; (6) manajemen informasi; (7) 
sistem dan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian ini, industri manufaktur logam dan mesin mem-
prioritaskan keterampilan bekerja sesuai dengan apa yang dibutuhkan saat ini di tempat kerjanya 
menurut peringkatnya. Sejalan dengan penelitian diatas, kebutuhan keterampilan kerja hari ini dan di 
masa depan perlu adanya seperangkat keterampilan umum dasar, menejemen diri, berfikir dalam 
pemecahan masalah dan keterampilan interpersonal (Zaharim et al, 2009).  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang employability skills esensial untuk operator mesin dalam 
perspektif industri manufaktur logam dan mesin yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat tujuh indikator keterampilan kerja yang dibutuhkan operator mesin industri manufak-
tur logam dan mesin, yaitu: (1) keterampilan dasar, (2) keterampilan berpikir, (3) kualitas pribadi, (4) 
manajemen sumber daya, (5) keterampilan interpersonal, (6) manajemen informasi, dan (7) sistem dan 
teknologi.  
Implikasi dari penelitian ini memberikan pemahaman tentang pentingnya keterampilan kerja 
dibutuhkan oleh lulusan untuk memasuki tempat kerja. Dengan demikian, penting bagi para lulusan 
untuk melihat kondisi pasar kerja industri manufaktur logam dan mesin serta dapat bersaing kompetitif 
dalam pasar kerja serta memberi jembatan entry-level baru untuk mendapatkan sebuah pekerjaan. 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Terimakasih diucapkan kepada para responden yaitu Industri Manufaktur bidang Logam Mesin 
yang bersedia sebagai tempat pengambilan data demi keberhasilan/kelancaran penelitian.  
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